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Abstrak
 

Negara Uni. Soviet yang beberapa waktu lalu bubar (anal 1992) dan sekarang sebagian besar telah

bergabung di dalam Persemakmuran Negara-Negara Merdeka (CIS), memiliki penduduk yang terdiri dari

100 lebih kelompok etnis. Heterogenitas penduduk yang dimiliki negara tersebut, telah membentuk daerah-

daerah  otonom yang dikuasai oleh kelompok etnias tertentu. Usaha pembauran untuk menciptakan "nation

building" tidak hanya dalam masa kepemimpinan Gorbachev, tetapi telah berjalan sejak di bawah kekuasaan

Stalin dengan Cara migrasi kelompok-kelompok etnis. 

 

Proses	pembauran itu dilakukan secara paksa atau disebut deportasi, dan dengan motivasi yang berbeda,

yaitu selain pembauran dilakukan rusifikasi. Pelaksanaan yang kedua ini menimbulkan kesulitan bagi negara

tersebut di kemudian hari. 

Migrasi berkembang setelah Uni Soviet mengalami perubahan politik dan ekonomi yang drastis di bawah

kekuasaan Gorbachev. Perkembangan itu didasari oleh dua faktor penyebab, yaitu alasan ekonomi dan

alasan politik atau alasan kedua-duanya. Secara umum banyak beralasan ekonomi, tetapi tidak kurang pula

faktor politiknya. Dua faktor tersebut berperan sekali, apalagi keadaan 

politik dan ekonomi Uni Soviet di bawah Gorbachev hingga terbentuk CIS di bawah Yeltsin sangat labil

pula. Masalah-masalah politik yang ada seperti perebutan kekuasaan antar elitepolitik, birokrasi yang rumit

dan kebijaksanaan etnis yang tidak dapat dicarikan jalan keluar hingga bubarnya Uni Soviet. Sedangkan

masalah ekonomi yang sangat mencolok adalah perubahan sistim ekonomi yang menuju ekonomi babas. Hal

ini menimbulkan masalah sendiri, seperti birokrasi yang tidak siap, timbulnya pasar gelap,

membumbungnya harga-harga, sulitnya mendapatkan barang kebutuhan pokok bagi masyarakat dan lain-

lain. 

 

Distabilitas politik dan ekonomi di Uni Soviet itu memancing kelompok-kelompok etnis untuk

menampilkan eksistensi masing-masing secara politik maupun ekonomi. Bentuknya mulai dari otonomi

kekuasaan hingga perbaikan taraf hidup bersama. Migrasi menjadi semacam alternatif yang paling dapat

diandalkan untuk memenuhi semua itu. 

Migrasi yang terjadi tanpa ada koordinasi yang jelas dari pemerintah. Laju migrasi yang tinggi itu berkaitan

dalam wujud intra wilayah maupun keluar negeri. Pada kenyataannya migrasi yang diharapkan itu menemui

banyak kendala ditempat tujuannya, baik	social, ekonomi maupun budaya. Keadaan	seperti	ini menumbuhkan
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beberapa alternatif sehagai jalan keluar menanggulangi eksodus migrasi tersebut, akan tetapi kenyataan

politik dan ekonomi di CIS menempatkan masalah migrasi terpaksa diambangkan oleh rezim yang berkuasa.

 

 

		


